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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
strategi manajerial antara warung kopi (warkop) dan coffee 
shop dalam bertahan hidup di Bekasi. Penelitian ini akan 
menggunakan metode penelitian kualitatif, Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi 
(pengamatan), wawancara, dan juga dokumentasi langsung 
di warung kopi (warkop) dan coffee shop di Bekasi. 
Membandingkan Fenomena Empiris Coffee Shop vs Warung 
Kopi umum di lapangan, yang memiliki perbedaan dari segi 
sumber daya manusia, fasilitas, lokasi, promosi, waktu, 
produk, dan detail harga yang tawarkan ini membuat 
persaingan antara Coffee shop dan Warung Kopi cukup ketat 
karena keduanya mempunyai pasar yang terpisah. Dan untuk 
mempertahankan usahanya atau bertahan hidup (survive), 
maka perlu memperhatikan dan meningkatkan fasilitas, 
serta pelayanannya seperti: tempat (place), produk 
(product), promosi (promotion), harga (price), juga dengan 
memperhatikan sumber daya manusia yang ada dari segi 
ketrampilan (skill), sikap (attitude), pengetahuan 
(knowledge), cara merekrut karyawan (recruitment) dan 
pelanggan (customer). 

INTRODUCTION  
Di area Kelurahan Harapan Jaya banyak terdapat beberapa warung kopi 

dan coffee shop salah satu nya yaitu “warung kopi harapan jaya” tidak jauh dari 
kawasan warung kopi Harapan Jaya terdapat “coffee shop pintu taman” rumah- 
rumah kopi tersebut dikawasan ini jarang sepi pengunjung bahkan ada satu hari 
dimana rumah- rumah kopi tersebut kebanjiran pengunjung. Mereka berasal 
dari berbagai latar belakang agama, ras, dan kelas sosial, pelajar/mahasiswa, 
dan berbagai lainnya. 

Semakin banyaknya warung kopi yang berdiri di area ini maka akan 
semakin terlihat adanya persaingan usaha warung kopi yang semakin ketat. 
yang akan menyebabkan banyak warung kopi yang menawarkan promo atau 
lain sebagainya agar supaya menarik pelanggan/konsumen. Selain itu bagimana 
cerdasnya para pemilik warung kopi warung kopi maupun pemilik coffee shop 
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untuk bergerak cepat dalam hal menarik pelanggan/konsumen dan juga 
menyusun strategi keberlangsungan usaha mereka, sehingga perlu mencermati 
perilaku konsumen dan pelaku bisnis harus mengerti apa yang menjadi 
kebutuhan dan keinginan konsumen. 

 
Di area Kelurahan Harapan Jaya banyak terdapat beberapa warung kopi 

dan coffee shop salah satu nya yaitu “warung kopi harapan jaya” tidak jauh dari 
kawasan warung kopi Harapan Jaya terdapat “coffee shop pintu taman” rumah- 
rumah kopi tersebut dikawasan ini jarang sepi pengunjung bahkan ada satu hari 
dimana rumah- rumah kopi tersebut kebanjiran pengunjung. Mereka berasal 
dari berbagai latar belakang agama, ras, dan kelas sosial, pelajar/mahasiswa, 
dan berbagai lainnya. 

Semakin banyaknya warung kopi yang berdiri di area ini maka akan 
semakin terlihat adanya persaingan usaha warung kopi yang semakin ketat. 
yang akan menyebabkan banyak warung kopi yang menawarkan promo atau 
lain sebagainya agar supaya menarik pelanggan/konsumen. Selain itu bagimana 
cerdasnya para pemilik warung kopi warung kopi maupun pemilik coffee shop 
untuk bergerak cepat dalam hal menarik pelanggan/konsumen dan juga 
menyusun strategi keberlangsungan usaha mereka, sehingga perlu mencermati 
perilaku konsumen dan pelaku bisnis harus mengerti apa yang menjadi 
kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Dalam penelitian terdahulu yang ditulis oleh Fefi Diniyati Sholihah yang 
berjudul Analisis Persaingan Usaha antara Warung Kopi Modern vs Warung 
Kopi Tradisional di Kabupaten Tulunggagung dalam penelitiannya tersebut 
menyebutkan bahwa persaingan antara warung kopi modern dengan warung 
kopi warung kopi tradisional yakni pada aspek persaingan usaha meliputi 
produksi, promosi, tempat, dan harga. Artinya aspek tersebut bisa dijadikan alat 
analisis untuk melihat sisi perbandingan antara warung kopi dengan Coffee 
Shop. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, 
maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih rinci model persaingan antara 
warung kopi dan coffee shop dan bagaimana rumah kopi tersebut dapat 
bertahan hidup dari penghasilannya. Maka Penulis memberi judul penelitian ini 
“Analisis Perbandingan Strategi Manajerial antara Warung Kopi (Warkop) dan 
Coffee Shop Dalam Bertahan Hidup di Harapan Jaya”. 

 
THEORETICAL REVIEW 

Strategi Bertahan Hidup 
Strategi adalah suatu rencana yang disatukan secara luas dan berintegrasi 

untuk mencapai tujuan dalam menghadapi tantangan lingkungan. 
Survival strategy atau strategi bertahan ialah sebuah pola atau usaha yang 

direncanakan manusia atau organisasi untuk mampu menghadapi masalah-
masalah yang sedang terjadi (Sevterina, 2021). Strategi bertahan juga merupakan 
kemampuan dalam mempergunakan cara untuk mendapatkan jalan keluar dari 
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masalah yang dihadapi, dalam penerapan strategi adalah kekuatan elemen-
elemen usaha usaha untuk mengatur aset yang dimiliki (Ahimsa dalam 
Purwanti, 2016). 

Strategi dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas apa yang sedang 
akan dilaksanakan peerusahaan demi mencapai tujuan yang ingin dicapai 
(Budio. 2019). 

 
Coffee Shop 

Coffee Shop adalah suatu tempat yang menyajikan olahan kopi espresso 
dan kudapan kecil. Seiring perkembangan jaman coffee shop menyediakan 
makan kecil dan berat (Kamus Bahasa Indonesia, 2008). Fungsi coffee shop yaitu 
sebagai tempat, menikmati makanan dan minuman serta sebagai tempat sebagai 
tempat untuk santai yang informal. 

Menurut Putri (2020) coffee shop disebut sebagai warung kopi atau kedai 
kopi. Coffe shop mulai hadir dari pelosok desa, hingga dipusat perkotaan. 
Pengertian coffee shop adalah sebuah tempat yang menjual kopi dan jenis 
minuman lain. 

Coffee shop merupakan restoran yang ada dihotel menghidangkan 
makanan internasional dengan pelayanan cepat dan biasanya buka 24 jam. 
Sedangkan coffee shop Menurut Sri Indrianti (2019:12) adalah restoran yang 
menyediakan variasi menu yang tidak selengkap dining room dengan harga 
yang relatif lebih murah, suasana informal dan pelayanan ala Amerika, 
umumnya restoran ini buka 24 jam. 
 
 
METHODOLOGY   

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif; metode 
penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dan perilaku 
manusia secara deskriptif, interpretatif, dan komprehensif. Tujuan utama 
penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian adalah untuk memperoleh 
pemahaman lebih mendalam tentang sifat, persepsi, dan pengalaman individu 
atau kelompok yang terlibat dalam konteks tertentu. Penekatan ini digunakan 
untuk menganalisis ide-ide realistis dan mendalam mengenai kompleksitas dan 
perilaku manusia, serta untuk memahami konteks sosial dan budaya yang 
mempengaruhi keberhasilan dan kesulitan mereka. 

 Tujuan menggunakan metode kualitatif adalah untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang makna persepsi, pengalaman pribadi, 
atau kelompok yang terlibat dalam suatu konteks tertentu. Metode kualitatif ini 
digunakan untuk menggali wawasan yang mendalam tentang kompleksitas 
manusia, serta untuk memahami konteks sosial yang mempengaruhi perilaku 
dan pengalaman mereka. 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu cara yang dilakukan 
penelitian untuk mengumpulkan data-data yang lengkap dari responden atau 
alat bantu untuk membantu peneliti mendapatkan data. Adapun teknik 
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pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu Observasi, Wawancara, 
Dokumentasi. 

Setelah melakukan pengumpulan data maka dilakukan analisis data. 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian karena 
dari analisis ini akan didapatkan temuan, baik temuan subtantif maupun formal. 
Terdapat tiga teknik analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan Miles,Huberman & Saldana (2014). 
 
RESULTS 
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DISCUSSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, perkembangan 
usaha warung kopi di Pancong reggae nusantara dan Coffee Shop Pintu Taman 
khususnya di Kecamatan Harapan Jaya sangatlah meningkat pesat. Hal ini 
memberikan peluang lapangan kerja bagi sebagian besar masyarakat, selain itu 
juga memunculkan banyaknya persaingan antara warung kopi dengan Coffee 
Shop.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan analisis 
perbandingan strategi manajerial antara warung kopi dan Coffee Shop tidak 
terlalu signifikan karena warung kopi tidak ada fasilitas yang lengkap dan menu-
menunya hanya kopi saja dan makanan. Sedangkan Coffee Shop hampir semua 
memiliki fasilitas mulai dari segi bangunan dan fasilitas yang ada di dalam 
warung kopi. 
Ada beberapa indikator pendukung, antara lain adalah : 
Produk 

Dari segi kualitas produk, produk yang ditawarkan semuanya sama seperti 
kopi hitam dan makanan. Tidak ada hal lain yang ada semuanya sama antara satu 
kedai kopi tradisional dengan kedai kopi tradisional lainnya.  

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh beberapa informan diatas dapat 
disimpulkan terkait produk persaingan usaha warung kopi dan Coffee Shop 
bahwa kualitas produk sangat diperhatikan oleh pemilik usaha. Dan juga dapat 
dilihat dari segi produk yang ada di Coffee Shop jauh lebih unggul karena Coffee 
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Shop mempunyai produk yang beragam yang bisa diandalkan dan bisa menarik 
perhatian pengunjung. Sedangkan warung kopi hanya mengandalkan dua varian 
kopi dan pancong. dan juga berdasarkan hasil wawancara dari para pelanggan 
yang ada di warung kopi dan Coffee Shop, penulis melihat ragam macam pilihan 
yang ditawarkan terhadap konsumen merupakan salah satu hal penentu dalam 
persaingan. Melalui banyaknya varian yang ditawarkan, sehingga daya beli 
konsumen tidak hanya berpatokan terhadap satu produk tetapi pada banyak 
produk, akan tetapi mereka mempunyai pasarnya sendiri. 
  
Harga 

Salah satu faktor yang sangat penting adalah harga. Harga sangat 
menyesatkan atau berdampak negatif terhadap keinginan pembeli. Harga 
merupakan salah satu faktor utama yang dipertimbangkan konsumen ketika 
menentukan tingkat minatnya terhadap suatu produk atau jasa. Sebaliknya jika 
produk atau jasa yang akan dibeli merupakan kebutuhan konsumen sehari-hari, 
misalnya makanan, maka konsumen akan lebih sensitif terhadap biayanya. Usaha 
harus memahami hal ini, karena pada persaingan usaha, harga yang ditawarkan 
oleh pesaing dapat lebih mencerminkan kualitas serupa, atau bahkan kualitas 
yang lebih baik. Jadi, dalam negosiasi harga pokok atau jasa yang dijual. Bisnis 
besar atau kecil sama-sama harus selalu mengingat pelanggan dan pemasok 
mereka. 

Karena harga di warung kopi sangat murah sekali. Rata-rata untuk warung 
kopi di kecamatan Harapan Jaya harga sudah ada patokannya dan hampir semua 
sama harganya.  Sebagaimana hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan 
bahwa mengenai harga kedua tempat ini menaruh perhatian yang lebih karena ini 
yang paling penting dari suatu usaha. Untuk harga Coffee Shop sedikit lebih 
diatas harganya dibandingkan dengan warung kopi. 
 
Tempat 

Bagaimana para pemilik usaha warung kopi dan Coffee Shop dalam hal 
pemilihan lokasi yang pada dasarnya lokasi yang strategis akan mempengaruhi 
terhadap berlangsungnya suatu usaha. Ketika suatu usaha berada di tempat yang 
strategis tempat parkir luas akan membuat para pengunjung mudah untuk 
menjangkau dan nyaman ketika mereka parkir. lokasi yang dimiliki seorang 
pengusaha untuk mendirikan usahanya harus tetap dimana orang bisa 
berkunjung untuk berbelanja. Dari hasil wawancara di atas penulis 
menyimpulkan bahwa untuk pemilihan lokasi warung kopi sangat penting karna 
ini soal kenyamanan pengunjung mulai dari tempat parkir yang luas serta tempat 
yang nyaman. Kemudian pemilihan tempat yang strategis warung kopi dan 
Coffee Shop sangat memperhatikan karena ini menyangkut peluang untuk usaha 
warung kopi. 
 
Orang/SDM  
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Orang atau Pelaku Jasa (People) Perusahaan yang menyediakan jasa 
keberhasilannya dalam menggait konsumen ditentukan dari kepiawaian petugas 
dalam melayani konsumen yang hendak menikmati jasa yang ditawarkan, oleh 
karena jasa memiliki salah satu sifat tidak berwujud maka sebuah kewajiban bagi 
petugas untuk meyakinkan para konsumennya. 
Dukungan sebagai kunci keberhasilan suatu bisnis, baik di bidang jasa. Apabila 
kegiatan jasa tersebut di atas mengakibatkan penurunan pangsa pasar atau 
loyalitas pelanggan, maka laba atas investasi akan semakin tinggi dan signifikan. 
Salah satu cara untuk membuat usaha bisnis atau penjualan lebih sukses daripada 
usaha ritel adalah dengan memberikan dukungan yang tepat. Dengan demikian, 
pelanggan akan kembali karena merasa senang dan mengapresiasi bantuan yang 
diberikan. 

Kesetiaan karyawan terbentuk dari adanya keyakinan dan keterikatan 
emosional, dalam penelitan ini lingkungan kerja dan kompensasi menjadikan 
karyawan memiliki tingkat loyalitas yang tinggi dikarenakan setiap karyawan 
ingin lingkungan kerja yang baik dan kondusif, tetapi dilain pihak karyawan juga 
membutuhkan kompensasi yang baik pula. Sinergi antara lingkungan kerja dan 
kompensasi ini lah yang menjadikan karyawan memiliki tingkat loyalitas yang 
tinggi terhadap perusahaan (Irfana, T B., & Kusuma, 2021). 

Untuk warung kopi tradisional maupun warung kopi modern semua akan 
meperhatikan yang namanya pelayanan. Hal ini sesuai yang diutarakan oleh 
Bapak Asep sebagai pemilik warung kopi sebagai berikut: ‘‘Kalau dari segi 
pelayanan yang paling kami perhatikan disaat pelanggan mulai duduk kami 
segera bertanya atau melayani, dan untuk karyawan yang akan bekerja dirumah 
kopi ini Bapak Asep sebagai pemilik warung kopi ini mengatakan bahwa yang 
terpenting karyawan harus bekerja dengan jujur.’’ 

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan mengenai 
pelaku jasa dari kedua warung kopi diatas pelayanan yang di berikan kepada 
setiap pengunjung sesegera mungkin melayani pelanggan yang sudah memesan. 
Dari penjelasan di atas bahwa dapat penulis simpulkan bahwa warung kopi 
tradisional dan warung kopi modern melayani dengan baik akan tetapi untuk 
warung kopi tradisional tidak memakai atribut penampilan dalam menyajikan 
mereka hanya memakai pakaian biasa tetapi tetap rapih sedangkan untuk warung 
kopi modern mereka mementingkan penampilan dari segi pelaku jasa/pelayan 
harus memakai atribut sepatu dengan pakaian yang rapih. 
 
Promosi 

Promosi berfungsi sebagai alat komunikasi yang memberikan informasi 
kepada konsumen mengenai suatu produk, memuaskan kebutuhan dan 
keinginannya serta mendorongnya untuk melakukan pembelian. 
Setiap bisnis berupaya untuk mencapai ambang batas penjualan yang optimal 
sesuai dengan harapan. Setelah menyelesaikan beberapa jenis promosi. 
Promosi dapat bermanfaat bagi produsen dan konsumen. Salah satu keuntungan 
bagi pelanggan adalah mereka dapat membuat proses pembelian menjadi lebih 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
     Vol.2., No.1., 2024: March                                                                                           

 

  936 
 

 

efisien. Misalnya dengan membaca iklan, pelanggan dapat membeli barang 
dengan harga lebih murah. Dapat disimpulkan bahwa media promosi dapat 
mempengaruhi tempat usaha karena dengan ada nya promosi konsumen bisa 
mengerahui banyak infomasi. 
 
Pelayanan 

Kualitas pelayanan juga berperan penting dalam menarik konsumen untuk 
melakukan pembelian. Dengan kualitas pelayanan yang memuaskan, akan 
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian produk yang bersangkutan 
ataupun untuk melakukan pembelian ulang (Azhar, et al., 2019). Jika suatu 
perusahaan mampu memberikan pelayanan yang baik, secara langsung atau tidak 
langsung, citra layanannya akan tersebar luas karena kepuasan yang dirasakan 
pelanggannya akan disampaikan pelanggan yang satu kepelanggan lainnya 
secara berantai (Azhar, eta l., 2018). 
Kualitas layanan sangat diperlukan, dimana dalam mengembangkan kualitas 
layanan yang berorientasi perhatian pada hal-hal yang detail, perencanaan yang 
lengkap, pamantauan masalah, komitmen yang terus menerus, sesuai dengan 
konsep bahwa kualitas layanan merupakan suatu bentuk penilaian konsumen 
terhadap tingkat layanan yang dipersepsikan (Perceived service) dengan tingkat 
pelayanan yang diharapkan (expected value), kualitas layanan atau mutu jasa 
berpusat pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan 
penyampaian untuk mengimbangi harapan pelanggan. Pelayanan adalah 
tindakan atau kegiatan yang ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain yang 
pada dasarnya tidak berwujud dan tidak menyebabkan kepemilikian sesuatu 
(Utomo, K. P. & Supriyanto, 2020). Dapat disimpulkan bahwa pelayanan dalam 
suatu tempat  sangat penting karena dengan itu konsumen bisa melihat dan 
menilai langsung bagaimana pelayanan yang diberikan masing-masing tempat. 
 
CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS 

Penjelasan di bab-bab sebelumnya dijelaskan bahwa Coffee shop adalah 
warung kopi atau tempat yang biasanya digunakan untuk pertemuan yang 
sifatnya tidak resmi (santai/happy) sambil menikmati makanan dan minuman 
(kopi) serta mendengarkan musik (life) biasanya untuk kalangan anak-anak 
muda. Sedangkan Warung kopi adalah suatu kegiatan usaha yang dilaksanakan 
secara teroganisir oleh seseorang atau sekelompok orang dalam skala kecil melalui 
kegiatan bisnisnya, seperti penjualan makanan dan minuman (khususnya kopi). 

Dilihat dari segi karakteristik Coffee shop cenderung mengutamakan area 
yang mudah dibersihkan, sehingga ideal untuk berfoto dan bermain game di 
media sosial, sedangkan warung kopi cenderung mengutamakan permukaan 
yang bersih dan segar, demikian juga coffee shop jika tidak menggunakan wifi 
maka kurang lengkap sedangkan warung kopi tidak menggunakan wifi. 

Membandingkan Fenomena Empiris Coffee Shop vs Warung Kopi umum 
atau fenomena yang terjadi di lapangan. Perbedaan Warung Kopi dan Coffee Shop 
sebagian besar terletak pada fasilitas dan lokasinya masing-masing dan produk 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
     Vol.2., No.1., 2024: March                                                                                           

 

  937 
 

 

atau menu yang disediakannya. Namun untuk Coffee shop, perhatikan baik-baik 
setiap produk, promosi, lokasi/waktu, dan detail harga yang diberikan. Meski 
begitu, persaingan antara Coffee shop dan Warung Kopi cukup ketat karena 
keduanya mempunyai pasar yang terpisah. 

Dalam mempertahankan usahanya atau bertahan hidup (survive) perlu 
memperhatikan dan meningkatkan fasilitas dan pelayanannya seperti: tempat 
(place), produk (product), promosi (promotion), harga (price), serta dengan 
memperhatikan sumber daya manusia yang ada dari segi ketrampilan (skill), 
sikap, pengetahuan (knowledge), cara merekrut karyawan (recruitment) dan 
pelanggan (customer). 
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